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Article Info  Abstract  

 

Article History 
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kesulitan belajar siswa pada kelas 
V sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Serang 8. 
Subjek penelitian ini dilakukan oleh guru dan siswa kelas V menggunakan 
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis dalam pandangan ini meliputi tiga 
alur kegiatan, yaitu redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) internal nampak pada aspek fisiologis dan 
psikologis, aspek fisiologis dikarenakan kecapaian/kelelahan dan karena 
sakit sehingga menjadi faktor kesulitan belajar siswa dalam 4 keterampilan 
berbahasa. Sedangkan pada aspek psikologis dikarenakan kurangnya minat 
siswa dalam membaca dan kecerdasan yang kurang akan mempengaruhi 
kesulitan belajar pada siswa khususnya 4 keterampilan berbahasa; dan (2) 
eksternal nampak pada aspek lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah, peran guru sangat 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam 4 keterampilan berbahasa. 
Lingkungan keluarga dikarenakan kurangnya pembiasaan belajar menulis 
sejak dini dirumah oleh orang tuanya. Lingkungan masyarakat, lingkungan 
masyarakat yang mempengaruhi siswa yaitu lingkungan yang buruk contoh 
lingkungan yang buruk yaitu bisa dilihat dari teman bergaulnya, dan 
lingkungan tetangga rumahnya. Simpulan penelitian ini yaitu kesulitan 
belajar siswa kelas V dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dalam 
empat keterampilan berbahasa. 
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The aim of this study is to analyze learning difficulties experienced by fifth-grade 

elementary school students. This research employs a qualitative case study approach 

and was conducted at SD Negeri Serang 8. The research subjects consisted of fifth-

grade teachers and students selected through purposive sampling. Data were 

collected using observation, interviews, and documentation techniques. The analysis 

involved three stages: data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The findings revealed two main factors: (1) internal factors, including physiological 

and psychological aspects. Physiological issues such as fatigue and illness contributed 

to learning difficulties in the four language skills. Psychological issues included lack 

of interest in reading and low intelligence, which negatively affected students’ 

language learning. (2) External factors included the school environment, family 

environment, and community environment. At school, the teacher’s role significantly 

impacted students’ difficulties in the four language skills. In the family environment, 

the lack of early writing habits fostered by parents was a contributing factor. In the 

community environment, negative surroundings, such as peer influence and 

neighborhood conditions, also affected students. The study concludes that fifth-grade 
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students’ learning difficulties in the four language skills are influenced by both 

internal and external factors. 

 

PENDAHULUAN 

Definisi pendidikan dalam arti luas adalah hidup. Artinya bahwa pendidikan 

adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat 

serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk 

individu. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long life education) 

(Gu & Belland, 2015). Pengajaran dalam pengertian luas juga merupakan sebuah proses 

kegiatan mengajar, dan melaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di lingkungan 

manapun dan kapanpun (Fletcher & Tan, 2021). Pendidikan dalam arti sempit adalah 

sebuah Sekolah. Sistem itu berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai murid yaitu 

siswa di sekolah, atau peserta didik pada suatu universitas (lembaga pendidikan formal). 

Bapak penididikan Ki Hajar Dewantara dengan pedomannya yang masyur yaitu, “Ing 

Ngarso Sung Tulodo” (didepan memberikan contoh), “Ing Madyo Mangun Karso” (di 

tengah membangun dan memberi semangat), Tut Wuri Handayani (di belakang memberi 

dorongan) dan (Fitroh & Rosidi, 2023). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

terhadap kemajuan suatu bangsa. Tujuan pendidikan tersebut dapat dicapai melalui 

proses pembelajaran (Handayani & Tinus, 2016). 

Pendidikan seharusnya diselenggarakan sejak dini yaitu ditingkat sekolah dasar, 

pendidikan sekolah dasar memainkan peran penting dalam pembentukan dasar 

pengetahuan dan ketrampilan anak-anak SD. Anisa (2023) menyatakan bahwa sekolah 

dasar pada dasarnya merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program 

pendidikan enam tahun bagi anak-anak 8usia 6-112 tahun. Hal senada juga diungkapkan 

Lestari et al. (2020) bahwa sekolah dasar sebagai satu kesatuan dilaksanakan dalam masa 

program belajar selama 6 tahun. Mencermati kedua pernyataan Suharjo dan Fuad Ihsan 

dapat dijelaskan bahwa sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang berlangsung 

selama enam tahun. 

Siswa di sekolah dasar mungkin mengelami kesulitan belajar karena berbagai 

faktor, termasuk perbedaan dalam pemahaman materi, gaya belajar yang beragam, atau 

kendala pribadi seperti masalah kesehatan atau lingkungan. Kesulitan belajar diartikan 

sebagai kurangnya kesadaran siswa dalam mengerjakan tugas yang telah dibagikan oleh 

guru sebagai pendidik. Kesulitan belajar menggambarkan gangguan yang secara nyata 

ada pada peserta didik terkait dengan tugas biasa maupun tambahan, yang disebabkan 
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oleh faktor disfungsi pada saraf, proses psikis maupun penyebab lainnya., maka peserta 

didik yang memiliki kesulitan belajar dalam suatu kelas menunjukkan prestasi belajar 

masih sangat rendah (Awang, 2015). Kesulitan belajar merupakan suatu konsep 

mulitdispliner yang di gunakan di berbagai bidang. Kesulitan belajar adalah kondisi 

dimana siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Hal ini disebabkan oleh faktor fisik, 

sosial, maupun psikologi (Nuryanti, 2021). Seorang guru diharuskan untuk mengetahui 

permasalahan yang dialami pada siswanya, hal ini penting karena siswa tidak akan 

mudah menerima setiap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru ketika siswa 

tersebut mengalami kesulitan belajar, dengan memahami kesulitan belajar, kita dapat 

menciptakan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan memberikan dukungan yang 

sesuai untuk memastikan setiap siswa mencapai potensi maksimalnya. Meneliti kesulitan 

belajar bahasa indonesia juga tidak kalah penting, karena untuk mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi siswa, sehingga dapat merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif. 

Banyak hal yang dapat manghambat dan menggangu kemajuan belajar, bahkan 

sering juga terjadi suatu kegagalan. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

pada pokoknya dapat digolongkan menjadi dua faktor: Faktor internal adalah faktor yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri untuk mencapai tujuan belajar. Faktor 

eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri pemelajar yang dapat mempengaruhi 

prestasi pemelajar. Dantas et al. (2021) menjelaskan mengenai keterampilan-

keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu: (1) keterampilan 

menyimak/mendengarkan (listening skills), (2) keterampilan berbicara (speaking skills), 

(3) keterampilan membaca (reading skills), dan (4) keterampilan menulis (writing skills). 

Keterampilan-keterampilan tersebut yang kemudian mendasari kemampuan berbahasa.  

Dalam usaha untuk menguasai keterampilan (skills) tersebut terkadang muncul 

kendala ataupun kesulitan dalam proses belajar. Secara umum kesulitan yang dihadapi 

pemelajar bermacam-macam. Faktor kesulitan belajar yang dialami siswa dalam 

pembelajaran bahasa indonesia 4 keterampilan berbahasa siswa yaitu faktor interrnal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi: faktor biologis, kesehatan, faktor psikologis, 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, emosi. Sedangkan faktor eksternal yang meliputi: 

lingkungan, faktor suasana rumah, faktor ekonomi keluarga, faktor lingkungan sekolah, 

faktor lingkungan masyarakat (Lodge et al., 2018). Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kesulitan belajar siswa pada kelas 
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V sekolah dasar, adanya penelitian ini diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif studi kasus. 

Penelitian studi kasus adalah suatu pendekatan penelitian yang memfasilitasi peneliti 

untuk menyelidiki sebuah fenomena menggunakan sumber data yang beragam 

(Chowdhury & Shil, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Serang 8. Subjek 

penelitian ini dilakukan oleh guru dan siswa kelas V menggunakan purposive sampling 

dengan kriteria guru: minimal kerja kurang lebih dua tahun, domisili (kota), serta bersedia 

menjadi subjek, kriteria siswa: siswa minimal kelas V serta bersedia menjadi subjek. 

Penelitian kualitatif studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan belajar pada 

siswa di SD Negeri Serang 8. Pada proses analisis data kualitatif, data yang muncul 

berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data dikumpulkan dalam aneka macam 

cara (observasi, wawancara, dokumen dan pita rekaman), yang biasanya diproses sebelum 

digunakan, tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun 

dalam teks yang diperluas. Analisis dalam pandangan ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu 

redukasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini diperoleh melalui teknik wawancara dengan sumber data 

yakni siswa yang diidentifikasi sebelumnya bahwa mereka mengalami kesulitan 

menyimak dalam proses pembelajaran. Jumlah narasumber yang diwawancarai berjumlah 

2 orang siswa dan guru kelas 5 berjumlah 1 orang. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data mengenai kesulitan belajar dalam mata pelajaran bahasa indonesia 

khususnya 4 keterampilan berbahasa. Menurut Rofiqi (2020) faktor kesulitan belajar 

terbagi menjadi dua, faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi fisiologis 

dan psikologis, faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat. 

 

Faktor Internal 

Fisiologis 



Laksmi Evasufi Widi Fajari 

Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar 

DOI Artikel https://doi.org/10.46306/jurinotep.v4i1.115 

 
171 

 

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam faktor fisiologis mengenai 4 

keterampilan berbahasa. Hasil observasi menunjukan bahwa siswa ketika kecapaian atau 

kelelahan setelah melakukan praktek, contohnya dalam mata pelajaran PJOK dan pencak 

silat, mereka akan lebih sulit menyimak ketika memulai pembelajaran selanjutnya. 

Didukung hasil wawancara dengan guru kelas 5 yang menyatakan, “Terdapat beberapa 

siswa yang sulit menyimak, siswa juga mengeluh kepada guru bahwa dirinya mengalami 

kecapaian dan kelelahan”. Hal tersebut menunjukan bahwa faktor penyebab kesulitan 

belajar 4 keterampilan berbahasa juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis. 

Selain itu sakit juga mempengaruhi kesulitan belajar siswa khususnya dalam 4 

keterampilan berbahasa terutama dalam membaca dan berbicara. Hasil observasi 

menunjukan bahwa ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar membaca dan 

berbicara tetapi tidak begitu parah dan ada satu siswa mengalami keterlambatan berfikir 

dikarenakan faktor kecelakaan yang pada akhirnya berdampak pada proses pembelajaran 

siswa khususnya dalam 4 keterampilan berbahasa. Didukung hasil wawancara dengan guru 

kelas 5 “ada satu siswa yang lambat berfikir, soalnya dulu siswa itu pernah kecelakaan jadi 

berdampak pada proses belajar siswa, contohnya ketika saya bertanya tetapi jawaban dari 

anak tidak sesuai, disuruh membaca pun belum bisa”. Berdasarkan temuan tersebut, jelas 

bahwa kesulitan belajar 4 keterampilan berbahasa bisa dipengaruhi faktor fisiologis yaitu 

karena sakit. 

Temuan ini konsisten dengan pendapat dari Murti (2018) yang menyatakan bahwa 

kondisi tubuh yang kurang sehat atau kelelahan dapat menurunkan daya konsentrasi dan 

menurunkan kemampuan menyerap informasi secara optimal. Dukungan empiris juga 

datang dari penelitian Rani et al. (2023) yang menunjukkan bahwa siswa yang mengalami 

kelelahan cenderung mengalami penurunan dalam kemampuan memahami teks dan 

kesulitan mengungkapkan ide secara lisan. Hal ini membuktikan bahwa kebugaran fisik 

memengaruhi proses belajar yang melibatkan keterampilan berbahasa. Selain itu, kondisi 

kesehatan secara umum, seperti sakit atau gangguan akibat kecelakaan, juga ditemukan 

memengaruhi keterampilan berbahasa, khususnya membaca dan berbicara. Salah satu 

siswa yang menjadi subjek penelitian bahkan mengalami keterlambatan berpikir akibat 

kecelakaan, yang berdampak pada kesulitan membaca dan menjawab pertanyaan. Wight 

& Chapparo (2008) menjelaskan bahwa gangguan neurologis atau kerusakan otak ringan 

dapat memengaruhi pemrosesan informasi verbal dan tertulis pada anak usia sekolah dasar, 

sehingga berpengaruh langsung pada performa akademik. 
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Psikologis 

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam faktor psikologis mengenai 

4 keterampilan berbahasa. Siswa yang di wawancarai ialah siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dalam menyimak. Hasil observasi menunjukan bahwa terdapat siswa 

yang menjawab bahwa menyimak dalam proses pembelajaran itu sulit karena sering 

melamun dan merasakan bahwa siswa tersebut sedang merasa stres sehingga hal tersebut 

menjadi faktor kesulitan belajar dalam menyimak. Didukung hasil wawancara dengan 

siswa A yang menyatakan, “Kadang kendalanya itu tidak bisa fokus, kelas ramai juga, jadi 

sulit menyimak”. Senada dengan guru kelas 5 yang mengatakan, “Ada siswa yang kalau 

saya menjelaskan dia bengong, kurang menyimak, ciri-cirinya ketika guru menerangkan 

siswa tersebut melamun dan ketika ditanya tidak bisa menjawab”.  

Minat belajar yang kurang juga terlihat dari kurang minatnya siswa dalam mata 

pelajaran tertentu. Didukung hasil wawancara dengan siswa B yang menyatakan, 

“tergantung mata pelajaran, aku lebih suka matematika daripada bahasa indonesia karena 

seru dan tidak membosankan”. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa siswa sulit 

dalam menyimak dalam proses pembelajaran dikarenakan minat belajar mereka hanya 

pada mata pelajaran tertentu. Kesulitan belajar dalam menyimak nampak pada gambar 

berikut. Di dalam foto, nampak guru sedang menyampaikan materi tetapi ada beberapa 

siswa yang kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan, sehingga siswa tersebut 

akan sulit menyimak materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam faktor psikologis mengenai 

4 keterampilan berbahasa. Siswa yang di wawancarai ialah siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dalam membaca. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 5 yang 

sudah mengidentifikasi bahwa minat belajar siswa pada kelas 5 masih sangat buruk. Hasil 

observasi menunjukan bahwa ada 2 siswa yang belum bisa membaca dikarenakan adanya 

kelainan, kurangnya pembiasaan membaca siswa, siswa jarang mencari buku atau bahan 

bacaan sesuai dengan kebutuhannya. Didukung hasil wawancara dengan guru kelas 5 

“Kesulitan membaca di kelas 5 masih ada, jangankan matematika untuk bahasa Indonesia 

sendiripun masih ada”. Minat siswa dalam membaca direspon kurang baik karena anak 

ketika diminta membaca hanya akan melakukan 1 kali baca saja. Upaya guru untuk 

menumbuhkan rasa minat baca pada siswa yaitu dengan memberikan motivasi, karena 

motivasi yang diberikan baik dari guru maupun wali murid mempengaruhi semangat siswa 
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dalam belajar, terutama dalam membaca. Didukung hasil wawancara dengan guru kelas 5 

yang menyatakan, “Ketika guru meminta siswa untuk membaca lalu guru akan 

memberikan reawerd dalam bentuk apapun, hal itu akan memotivasi siswa dalam 

membaca”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Literasi disetiap hari Rabu 

 

Di SD Negeri Serang 8 juga memberikan upaya untuk meningkatkan baca pada 

siswa agar guru mengetahui ada atau tiadak adanya 4 keterampilan dasar di diri siswa. 

Didukung hasil wawancara dengan guru kelas 5 “Sekolah mengadakan pembiasaan literasi 

setiap hari rabu, anak tidak hanya membaca tetapi gurunya juga harus mendongeng, 

setelah mendongeng guru menanyakan tentang dongeng tersebut (judul, tokoh, tempat, 

pesannya apa saja).” Berdasarkan pernyataan tersebut, guru akan lebih mudah untuk 

mengatahui 4 keterampilan dasar pada siswa.  

Selain itu berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa siswa yang memiliki 

kecerdasan yang kurang akan merasa kurang percaya diri karena siswa tersebut merasa 

bahwa didrinya berbeda dengan yang lain. Rasa percaya diri yang kurang dalam berbicara 

juga merupakan faktor kesulitan belajar dalam 4 keterampilan berbahasa. Siswa yang 

belum bisa membaca secara lancar akan merasa malu dan tidak percaya diri ketika ditunjuk 

oleh guru untuk membaca nyaring, adapun siswa yang sudah bisa membaca tetapi ketika 

siswa tersebut diminta untuk membaca nyaring tetapi siswa tersebut menolak karena tidak 

dibiasakan dalam menerapkan 4 keterampilan berbahasa. Didukung dengan hasil 
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wawancara guru kelas 5 yang menyatakan, “Saya merasa keempat keterampilan itu susah 

karena tidak dibiasakan sejak awal”. Upaya yang dilakukan oleh guru kelas 5 dalam 

mengatasi siswa yang mengalami kecerdasan yang kurang yaitu dengan memberikan 

dukungan dan motivasi. Didukung dengan hasil wawancara guru kelas 5 yang menyatakan, 

“ Untuk menangani kendala tersebut, yang saya lakukan yaitu memberikan dukungan dan 

motivasi tujuannya agar siswa tidak merasa minder dengan siswa yang lain dan juga di 

saat pembelajaran menggunakan metode pengulangan secara perlahan”. Penjelasan 

tersebut mengindikasikan bahwa mereka yang mengalami kecerdasan yang kurang akibat 

merasa tidak percaya diri atas kemampuan membaca yang mereka miliki. 

Faktor psikologis seperti stres, kurang fokus, minat belajar rendah, dan rasa 

percaya diri yang lemah menjadi penyebab utama kesulitan belajar siswa dalam 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Stres dan kecemasan 

mengganggu konsentrasi siswa dalam menyimak pelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh 

(Han, 2022). Selain itu, rendahnya minat terhadap pelajaran Bahasa Indonesia 

menyebabkan motivasi belajar menurun, sedangkan siswa lebih tertarik pada mata 

pelajaran seperti matematika yang dianggap lebih menyenangkan. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Jati & Somphithak (2021) yang menegaskan bahwa minat tinggi 

mendorong keterlibatan aktif dalam belajar, terutama dalam memahami dan 

mengembangkan kemampuan membaca. 

Upaya pembiasaan seperti kegiatan literasi Rabu dan mendongeng mampu 

menumbuhkan minat dan keterampilan bahasa secara bertahap. Pendekatan ini sejalan 

teori social interactionist dari Vygotsky (Kusumaningpuri & Fauziati, 2021) yang 

menekankan pentingnya pengalaman membaca yang bebas tekanan dan interaksi sosial 

dalam perkembangan bahasa. Penguatan positif dari guru juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan motivasi, sebagaimana dijelaskan oleh (Skinner & Skinner, 1938). Di sisi 

lain, rasa percaya diri yang rendah, terutama pada siswa dengan keterbatasan membaca 

dan berbicara, menyebabkan mereka enggan berpartisipasi. Bandura (McLeod, 2016) 

menekankan bahwa self-efficacy penting dalam keberhasilan belajar, sementara Gagne 

(2019) menegaskan perlunya metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 

individu siswa untuk mendukung perkembangan bahasa secara optimal. 

 

Faktor Eksternal 

Sekolah 



Laksmi Evasufi Widi Fajari 

Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar 

DOI Artikel https://doi.org/10.46306/jurinotep.v4i1.115 

 
175 

 

Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa peran guru sangat penting dalam 

keberhasilan belajar siswa khususnya 4 keterampilan berbahasa. Hasil wawancara dengan 

siswa bahwa guru yang mengajar selalu memberikan semangat dalam mengajar. Seperti 

yang diungkapkan oleh siswa A yang pada intinya menyatakan bahwa guru selalu 

memberikan semangat saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, hubungan yang 

baik antara guru dengan siswa juga mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 

Berdasarkan temuan kedua point tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru 

mempengaruhi keberhasilan 4 keterampilan berbahasa siswa. 

Di lingkungan sekolah, guru memegang peran sentral sebagai fasilitator sekaligus 

motivator pembelajaran. Hubungan interpersonal antara guru dan siswa yang harmonis 

serta dukungan emosional yang diberikan guru terbukti meningkatkan keterlibatan belajar 

dan keterampilan berbahasa siswa (Park et al., 2016). Penelitian oleh Chand et al. (2020) 

juga memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa peran aktif guru dalam 

memberikan motivasi dan perhatian dapat meningkatkan kemampuan menyimak dan 

berbicara siswa secara signifikan. 

Keluarga 

Berdasarkan hasil observasi berkaitan dengan faktor kesulitan belajar 4 

keterampilan berbahasa salah satunya yaitu menulis dikarenakan faktor keuarga 

menunjukan bahwa ada beberapa siswa yang masih belum bisa menulis dikarenakan 

kurangnya pembiasaan belajar menulis sejak dini dirumah oleh orang tua, tetapi hasil 

observasi yang kita temukan bahwa sebagian orang tua sepenuhnya menyerahkan anaknya 

kapada guru untuk dididik di sekolah. Didukung hasil wawancara dengan guru kelas 5 

yang menyatakan “Sayangnya di sini, orang tua sudah menyerahkan anak sepenuhnya 

kepada kita (guru). Padahal kami sudah berusaha meyakinkan bahwa orangtua harus ikut 

andil dalam pendidikan anaknya”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor keluarga terutama cara mendidik orangtua kepada anaknya 

memberikan dampak yang sangat besar terhadap kesulitan belajar siswa khususnya dalam 

4 keterampilan berbahasa. Kesulitan belajar dalam menulis nampak pada gambar berikut. 

Di dalam foto, nampak perbandingan buku catatan siswa yang sudah bisa menulis dan 

siswa yang belum bisa menulis. 

Faktor keluarga, khususnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, menjadi 

penentu penting dalam perkembangan kemampuan menulis dan membaca. Jordan (2013) 

dalam Ecological Systems Theory menempatkan keluarga sebagai lingkungan mikro yang 
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memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan anak. Ketika orang tua tidak aktif 

membiasakan anak menulis atau membaca di rumah, keterampilan ini menjadi tidak 

terasah dan menyebabkan hambatan belajar. Studi oleh Hakimah (2023) menemukan 

bahwa siswa dengan dukungan orang tua yang rendah memiliki tingkat keterampilan 

menulis yang jauh lebih rendah dibandingkan siswa dengan orang tua yang aktif 

mendampingi belajar. 

(a)                                                                  (b)  

Gambar 2. (a) Siswa yang sudah bisa menulis; (b) Siswa yang belum 

bisa menulis 

 

Lingkungan Masyarakat 

Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa lingkungan masyarakat yang 

mempengaruhi siswa yaitu lingkungan yang buruk contoh lingkungan yang buruk yaitu 

bisa dilihat dari teman bergaulnya, dan lingkungan tetangga rumahnya. Berdasarkan 

temuan tersebut, teman-teman disekolah dan diluar sekolah juga memberikan dampak 

yang negatif dalam 4 keterampilan berbahasa bagi siswa tersebut. Lingkungan masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap perilaku dan kebiasaan bahasa siswa. Teman sebaya yang 

tidak menunjukkan perilaku belajar positif, seperti sering berbicara kasar, meniru bahasa 

tidak santun, atau tidak mendukung budaya literasi, dapat menghambat perkembangan 

keterampilan berbahasa. Hal ini sejalan dengan teori Sociocultural dari Vygotsky (Jin, 
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2016) yang menekankan bahwa interaksi sosial dalam konteks budaya dan lingkungan 

sekitar membentuk kemampuan kognitif dan bahasa siswa. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor penyebab kesulitan belajar: (1) internal nampak pada aspek fisiologis dan 

psikologis, aspek fisiologis dikarenakan kecapaian/kelelahan dan karena sakit sehingga 

menjadi faktor kesulitan belajar siswa dalam 4 keterampilan berbahasa. Sedangkan pada 

aspek psikologis dikarenakan kurangnya minat siswa dalam membaca dan kecerdasan 

yang kurang akan mempengaruhi kesulitan belajar pada siswa khususnya 4 keterampilan 

berbahasa; dan (2) eksternal nampak pada aspek lingkungan sekolah, lingkungan keluarga 

dan lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah, peran guru sangat mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa dalam 4 keterampilan berbahasa. Lingkungan keluarga dikarenakan 

kurangnya pembiasaan belajar menulis sejak dini dirumah oleh orang tuanya. Lingkungan 

masyarakat, lingkungan masyarakat yang mempengaruhi siswa yaitu lingkungan yang 

buruk contoh lingkungan yang buruk yaitu bisa dilihat dari teman bergaulnya, dan 

lingkungan tetangga rumahnya. 
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